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. TINJAUAN PUSTAKA

L eguminosa

Leguminosa merupakan kelompok tanaman yang dapat dijadikan sebagai

1w ejdf yeH o

sumber pakan bagi ternak khususnya ternak ruminansia Salah satu kelompok
t@aman yang termasuk ke dalam tanaman leguminosa adalah Indigofera sp.
Iﬁé@ligofera merupakan tanaman semak yang mencapai tinggi di atas dua meter,
b%di ri tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun ova sampai lonjong dan
bgﬁtuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara 2-3 cm, warna bunga
berariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi secara umum
berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian lebah madu (Tjelele,
2006). Indigofera merupakan Tanaman Pakan Ternak (TPT) dari kelompok
leguminosa pohon. Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacangan

(famili Fabaceae) dengan gennus Indigofera. Daun Indigofera sp. dapat dilihat

pgpla Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Daun Indigofera sp.
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)

Menurut Sirait et al., (2009) indigofera dapat berproduksi secara optimum

a umur delapan bulan dengan rata-rata produks biomasa segar per pohon
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sekitar 2,595 kg/ panen, rasio produksi daun per pohon 967,75 g/panen (37,29%)
dan produksi batang per pohon 1627,25 g/panen (63,57%) dengan total produksi
segar sekitar 52 ton/ha/tahun. Pertumbuhan Indigofera sangat cepat, adaptif
terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah pemeiharaannya
(Abdullah, 2010). Tanaman ini sangat toleran terhadap musim kering dan
genangan air sehingga bisa ditanam di wilayah Indonesia. Secara dami Indigofera
menyebar ke berbagai agroekosistem dari daerah kering sampa lembab serta
dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian tempat antara 0-2200 mdpl (Hassen et
al.;; 2006). Hasil Analisa Proksimat Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan
Bioteknologi LPPM IPB (2018), tepung indigofera sp. mengandung serat kasar
(SK) 8,14%, protein kasar (PK) 28,14%, lemak kasar (LK) 2,16%, kadar air (KA)
9,01% dan abu 7,55%. Berdasarkan Palupi dkk., (2014) hasil andlisis terhadap
kandungan Non Protein Nitrogen (NPN) tepung pucuk Indigofera sp. sangat
rendah yaitu 1,12%, yang berarti bahwa tepung pucuk Indigofera sp. megandung

protein murni sebesar 98,88% yang dapat dimanfaatkan oleh ternak.

2:2. Ampas Sagu

Tanaman sagu (Metroxylon spp) tumbuh di daerah rawa yang berair tawar
atau daerah yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber
air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya tidak terlalu tinggi (Baharudin
dan Taskirawati, 2009). Kata Metroxylon berasal dari bahasa Y unani yang terdiri
dari dua suku kata, yaitu Metra berarti isi batang atau empelur dan Xylon yang
berarti Xylem (Tenda dkk., 2009). Data Dinas Perkebunan Provinsi Riau (2015)

sentra penghasil sagu terdapat di Kabupaten Pelalawan seluas 779 Ha, Kabupaten



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VASAS NIN
/0
ta -

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

b

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul sin A1y yninas neje ueibegas dinbusw bBuele|iq |

UG

@,ifg

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edio yeH

Bengkalis 3.103 Ha, Kabupaten Siak 3.527 Ha, Kabupaten Indragiri Hilir 17.586
Ha dan K abupaten Meranti 37.788 Ha

Ampas sagu merupakan limbah yang didapatkan pada proses pengolahan
tééjung sagu, dimana dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas sagu
dalam perbandingan 1:6 (Rumalatu, 1981). Proses pengolahan sagu menghasilkan
Iifrigbah ikutan berupa kulit batang sekitar 17-25% dan ampas sagu 75-83%
(l;/iﬁcCIatchey et al. 2006). Tanaman sagu tumbuh secaraalami terutamadi daerah
dataran atau rawa dengan sumber air yang melimpah. Menurut Mulyanto dan
S@Wardi (2000), tanaman sagu dapat tumbuh pada ketinggian 0-700 m di atas
pérmulaan laut, tetapi dapat tumbuh secara optimal pada ketingian 0-400 m di atas
permukaan laut dengan suhu 24 °C - 30 °C. Sagu tumbuh di daerah rawa yang
berair tawar atau daerah yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran 5 sungal,
sekitar sumber air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya (salinitas)
tidak terlalu tinggi (Baharudin dan Taskirawati, 2009). Hasil Analisa Proksimat
Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi LPPM IPB (2018), ampas
sagu mengandung serat kasar (SK) 8,62%, protein kasar (PK) 1,97%, lemak kasar
(I;:_:K) 0,63%, kadar air (KA) 11,67% dan abu 3,68%. Pohon sagu dapat dilihat

péda Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Pohon Sagu
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)
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1&’}3. Onggok
= Produksi onggok di Indonesia sangat melimpah, pada tahun 2010 terjadi
> o

kenaikan angka produksi onggok yaitu sebesar 2.521.249,308 ton (Hidayat, 2010).

(&)

Peni ngkatan produksi onggok sejalan dengan peningkatan produksi tapioka, hal

3

@ dikarenakan setiap produksi tapioka atau pati ubi kayu akan menghasilkan
ogggok sekitar 10-15% dari berat ubi kayu yang digunakan (Sriroth et al., 2000).
I§:éter%diaan ubi kayu pada tahun 2011 bila di akumulass menjadi limbah
o%ggok dapat menyebabkan ganggu lingkungan (Tabrani dkk., 2002). Onggok
%niliki kadar karbohidrat mudah larut yang cukup tinggi. Menurut
ACni ndyawati dan Sukardi (2001), onggok memiliki kandungan karbohidrat yang
cukup tinggi yaitu 50-70%. Hasil Analisa Proksimat Pusat Penelitian Sumberdaya
Hayati dan Bioteknologi LPPM 1PB (2018), onggok mengandung serat kasar (SK)
14,90%, protein kasar (PK) 2,21%, lemak kasar (LK) 0,08%, kadar air (KA)
10,07% dan abu 2,21%. Menurut Wizna et al., (2008) kandungan zat makanan
yang dimiliki onggok adalah protein kasar 1,88%, serat kasar 15,62%, lemak
kg"sar 0,25%, abu 1,15%, Ca 0,31%, P 0,05% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen

o

(BETN) 81,10%. Onggok dapat dilihat pada Gambar 2.3,

Gambar 2.3 Onggok.
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)
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2%}. Dedak Padi

L Produksi padi di Indonesia tahun 2015 mencapai 75,39 juta ton/tahun

jah}
>

gabah kering giling (BPS, 2015). Ketersediaan dedak padi di Indonesia cukup

e}

nﬁ?alimpah yaitu 7,1 juta ton/tahun atau sekitar 8%-10% dari produksi rataan padi

3

S:d;li ngga menjadi jalan pembuka pasar ekspor (BPS, 2013). Dedak padi
n%rupakan l[imbah dalam proses pengolahan gabah menjadi beras yaitu bagian
Itgér beras yang tidak terbawa, tetapi tercampur dengan bagian penutup (sekam)
b%as hal tersebut mempengaruhi tinggi atau rendahnya kandungan serat kasar
dg%jak (Rasyaf, 1990). Dedak padi yang berkualitas baik mempunya ciri fisik
s;fpati baunya khas, tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah
digenggam karena mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini
mempunya nilai nutrisi yang tinggi (Rasyaf, 2002). Hasil Anaisa Proksimat
Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi LPPM 1PB (2018), dedak
padi mengandung serat kasar (SK) 17,73%, protein kasar (PK) 7,66%, lemak
kasar (LK) 4,41%, kadar air (KA) 9,26% dan abu 16,35%. Dedak padi dapat

%)

dFl"l hat pada Gambar 2.4.

o
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Gambar 2.4 Dedak Padi
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)
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25. Molases

Molases merupakan cairan kental yang mengandung gula dan minera,
merupakan hasil ikutan proses pengolahan tebu menjadi gula yang umumnya
berwarna coklat kemerah-merahan dan mengkrista (Sumarsih dkk., 2009).
Pemanfaatan molases dalam industri peternakan dari jumlah yang kecil untuk
mengurangi partikel debu dalam pakan sampai jumlah yang besar sebagai sumber
mineral dan energi bentuk cair (Zaid et al., 2013). Molases berupa cairan kental
berwarna coklat gelap atau coklat kemerahan bersifat asam, mempunyai pH 5,5-
6,5 yang disebabkan oleh adanya asam-asam organik bebas (Harahap, 2003).
Kuaitas molases yang baik mempunyai kandungan sakarosa antara 30-40%
dengan rata-rata kadar sakarosa dalam molases adalah 35% (Toharisman dan
Santosa, 1999). Penambahan karbohidrat seperti tetes dimaksudkan untuk
mempercepat terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi yang
cepat tersedia bagi bakteri. Hasil Analisa Proksimat Pusat Penelitian Sumberdaya
Hayati dan Bioteknologi LPPM IPB (2018), molasses mengandung serat kasar
(SK) 0,11%, protein kasar (PK) 3,31%, lemak kasar (LK) 0,19%, kadar air (KA)

26,87% dan abu 7,55%. Molases dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)
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26 Leguminosa Molases Blok (LM B)

-— Leguminosa Molases Blok (LMB) adalah pakan suplemen untuk ternak
r_é}minansia, baik sapi, kambing dan ternak ruminansia lainya (Sunardi, 2018).
L?égumino&a Molases Blok (LMB) diadopsi dari Urea Molases Blok (UMB).
I-.fi_)%tmono dan Indriyadi (1997), melaporkan bahwa UMB merupakan pakan
pHnacu atau pakan tambahan/suplemen/sumber protein/non protein nitrogen,
eifergi dan mineral yang banyak dibutuhkan ternak ruminansia, berbentuk padat
yang kaya dengan zat-zat makanan.

— Nista dkk., (2007) menyatakan tujuan pemberian UMB adalah
pé1ambahan suplemen pada ternak, membentuk asam amino yang dibutuhkan
oleh sapi dan untuk membantu meningkatkan pencernaan pakan yang sulit dicerna
dengan cara menstabilkan kondis keasaman (pH) di dalam rumen. Priyanto
(1992), menyatakan ada beberapa metode penyajian nitrogen pada ternak, yaitu

dengan menyediakan urea atau campuran urea molases jilatan baik dalam bentuk

cair maupun dalam bentuk padat. LMB dapat dilihat pada Gambar 2.6.

~ Gambar 2.6 Leguminosa Molases Blok
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)

Hatmono dan Indriyadi (1997), konsumsi UMB untuk ternak besar (sapi

p:é{ah, sapi potong dan kerbau) mencapai 350 gr/ekor/hari dan 120 gr/ekor/hari

12
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untuk ternak kecil (kambing dan domba). Pakan tambahan ini dikonsums ternak
dengan cara menjilat dan diberikan dengan cara meletakkan ditabung bambu atau
kotak pakan. Strategi pemberian pakan padaternak dengan cara manipulasi proses
nutrisi dalam rumen dengan pemberian pakan Urea Molases Blok (UMB) yaitu
memberikan suplemen yang tersusun dari kombinasi bahan ilmiah sumber protein
dengan tingkatan jumlah tertentu yang secara efisen dapat mendukung
pertumbuhan, perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisien didalam rumen.
Sehingga meningkatkan daya cerna dan efesiensi ransum berserat  kasar tinggi
untuk pertambahan berat badan sapi potong (Siregar, 2003). Pakan tambahan ini
diberikan pada pagi hari dan jumlahnya sesuai dengan tingkat konsumsi yang
dianjurkan pada setiap jenis ternak, walaupun ukuran UMB melebihi kebutuhan

biasanya ternak membatasi sendiri.

2.7. Penyimpanan

Proses penyimpanan adalah suatu kegiatan yang dilakikan untuk menahan
alau menunda suatu barang sebelum barang tersebut dipaka tanpa merubah
barang tersebut (Wigati, 2009). Menurut Soesarsono (1988) tujuan penyimpanan
adal ah menjaga dan mempertahankan mutu dan komoditas yang disimpan dengan
cara menghindari, mengurangi ataupun menghilangkan berbagai faktor yang dapat
menurunkan kualitas ataupun kuantitas barang. Proses penyimpanan sangat
mempengaruhi kualitas Leguminosa Molases Blok (LMB). Ruang penyimpanan
biasanya disebut juga dengan gudang. Gudang yang baik adalah jika kering

bersih, tertutup dan terdapat pergantian udara segar.

13



1 undede

S NN Uizl edue

2y SI

J
o3
Ay
>

as/

ueyn

laquins

Menurut Sofyan dan Abunawan (1974), syarat umum untuk suhu kamar
untuk penyimpanan antara lain temperatur 18-24 °C, bersih dan terang
mempunyai fentilasi yang baik untuk sirkulasi udara, bebas dari serangga dan
tikus yang dapat merusak. Wadah yang digunakan untuk penyimpanan adalah
karung baik goni maupun plastik dan disusun sedemikian rupa agar setiap karung
akan mendapat pergantian udara segar. Untuk posisi plastik sebaiknya tidak
menyentuh lantai dan tidak menempel kedinding. Oleh karenaitu sebaiknya diberi
alas papan (palet). Jarak antara lantai dengan bahan makanan kurang lebih 25 cm
dan 15 cm dari dinding, 30 cm dari langit-langit, sehingga memungkinkan udara

segar mengalir bebas ( Damayanthi dan Mudjajanto,1995).

2.8. KualitasFisik Leguminosa Molases Blok (LM B)

Kualitasfisik Leguminosa Molases Blok (LMB) dapat dilihat dari warna,
bau, rasa, tekstur, kadar air dan sebaran jamur. Menurut Soekarto (2004),
Pengujian organoleptik adalah pengujian yang didasarkan pada penginderaan.
Penginderaan diartikan sebagal suatu proses fisio-psikologis, yaitu kesadaran atau
pengenalan aat indera akan sifat-sifat benda karena adanya rangsangan yang
diterima aat indera yang berasal dari benda tersbebut. Reaks atau kesan yang
ditimbulkan karena adanya rangsangan dapat berupa sikap untuk mendekati atau
menjauhi, menyukai atau tidak menyukai akan benda penyebab rangsangan.

Menurut Saleh (2004) bagian organ tubuh yang berperan dalam
pengindraan adalah mata, telinga, indra pencicip, indra pembau dan indra
perabaan atau sentuhan. Kemampuan alat indra memberikan kesan tanggapan

dapat diandlisis atau dibedakan berdasarkan jenis kesan. Kemampuan

14
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memberikan kesan dapat dibedakan berdasarkan kemampuan alat indra
memberikan reaksi atas ransangan yang diterima. Kualitas fisik Leguminosa
Molases Blok (LMB) dapat dilihat dari warna, bau, rasa dan tekstur.

L'MB memiliki kualitas fisik yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kualitas Fisik Leguminosa Molases Blok (LM B)

LMB Yang Berkualitas Baik LMB Yang Berkualitas Buruk

Berwarna coklat Belang berbintik putih

Beraroma khas molases Tengik

Memiliki rasa manis sedikit asam Memiliki rasa sangat asam

Memiliki tekstur kesat, padat (tidak Memiliki tekstur basah, mudah pecah
mudah pecah) dan tidak berlendir dan berlendir

Sumber : Oktavia (2013)
2.8.1. Kadar Air

Kadar ar adalah persentase kandungan ar suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis).
Kadar air digunakan untuk mengetahui kandungan air dari bahan pakan yang akan
digunakan untuk menyusun pakan ternak. Semakin tinggi nilai kadar air suatu
bahan pakan, maka persentase kandungan nutrien bahan pakan tersebut akan
semakin rendah. Menurut Fathul dkk., (2014) bahan baku pakan yang
mengandung kadar air tinggi akan menyebabkan bahan pakan tersebut menjadi
mudah rusak karena mudah untuk ditumbuhi jamur atau menjadi busuk sehingga
kandungan nutrisi bahan pakan tersebut akan semakin menurun.
2.8.2. Sebaran Jamur

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kapang pada pakan adalah suhu,
kelembapan, kadar air, waktu, dergjat invasi kapang, kerusakan subtract/pakan,
serangga dan kutu (Ahmad, 2009). Kualitas standar UM B menurut Oktavia (2013)
pencemaran oleh cendawan terdiri atas kapang dan khamir, namun yang lebih

dominan adalah kapang atau jamur.
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